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Abstrak 

Masa nifas merupakan masa kritis bagi hidup ibu dan bayi yang baru saja dilahirkan, yang mana sering sekali dapat 

mengakibatkan kematian. Senantiasa diperlukan perawatan intens agar terhindar dari bahaya komplikasi. Apabila ibu nifas 

mengalami anemia, maka kadar hemoglobin akan lebih kecil dari 11 gr/dl. Agar ibu nifas terhindar dari anemia, disarankan 

agar mengkonsumsi setidaknya 90 tablet zat besi. Kacang hijau umunya mengandung zat besi sebesar 6,7 mg dalam 100 gr. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta PkM dalam menerapkan tindakan yang tepat saat 

ibu nifas mengalami anemia. Proses konsumsi sari kacang hijau juga tergolong praktis bagi ibu nifas sehingga mudah untuk 

menyiapkannya. Kegiatan pengabdian diadakan pemberian materi dalam bentuk sosialsisasi, dimana sebelum dan sesudah 

sosialisasi akan diberikan pre dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Peserta PkM berjumlah 20 orang ibu 

nifas di klinik pratama cahaya. Hasil nilai rerata pre-test peserta PkM berada pada angka 57.5 atau terkategori kurang baik dan 

terjadi peningkatan setelah post-test menjadi 74.5 yang terkategori baik. Dapat dikaji bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

sebesar 17. Sosialisasi ini berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai manfaat sari kacang hijau, proses penyiapan 

sari kacang hijau untuk disiapsajikan, dan dampak bagi ibu hamil bila kadar Hb rendah saat masa nifas. 

Kata kunci: Anemia; Kadar Hemoglobin; Ibu Nifas; Sari Kacang Hijau; Sosialisasi 

Abstract 

The postpartum period is a critical period for the life of the mother and the newborn baby, which can often result in death. 

Intensive care is always needed to avoid the dangers of complications. If the postpartum mother experiences anemia, the 

hemoglobin level will be less than 11 gr / dl. In order for postpartum mothers to avoid anemia, it is recommended to consume 

at least 90 iron tablets. Green beans generally contain 6.7 mg of iron in 100 grams. This socialization activity aims to increase 

the knowledge of PkM participants in implementing the right actions when postpartum mothers experience anemia. The 

process of consuming green bean juice is also relatively practical for postpartum mothers so that it is easy to prepare. 

Community service activities in the form of providing material in the form of socialization, where before and after the 

socialization, pre and post-tests will be given to measure the increase in knowledge. PkM participants numbered 20 postpartum 

mothers at the Pratama Cahaya clinic. The average pre-test score for PkM participants was 57.5 or categorized as less good 

and there was an increase after the post-test to 74.5 which was categorized as good. It can be seen that there was an increase 

in knowledge of 17.0. This socialization succeeded in increasing participants' knowledge regarding the benefits of green bean 

juice, the process of preparing green bean juice to be served, and the impact on pregnant women if Hb levels are low during 

the postpartum period. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa nifas menjadi masa yang kritis bagi hidup seorang ibu dan bayi yang baru saja dilahirkan. Pada masa ini, 

sering sekali menyebabkan ibu dan bayi dapat meregang nyawa. Dalam kondisi ini, dibutuhkan perawatan yang 

intens agar dapat terhindar dari bahaya penyakit komplikasi lainnya dan kematian. Dalam waktu 6 minggu 

biasanya masa nifas akan dimulai keularnya plasenta, yang kemudian organ-organ reproduksi akan kembali ke 

keadaan awalnya. Jika masa nifas tidak ditangani dengan tepat, maka akan mengakibatkan penyakit lainnya seperti 

pendarahan, preeklamsi/eklamsia, dan infeksi [1]. 

 

Organisasi kesehatan dunia menetapkan pelayanan kesehatan ibu pasca melahirkan dalam 1 hari pertama dengan 

harus tersedianya dokter, bidan, dan perawat. Separuh dari total seluruh kematian pasca melahirkan umum terjadi 

dalam waktu 1 hari setelah melahirkan [2]. Data Profil Kesehatan Indonesia menunjukkan bahwa kuantitas ibu 

nifas di Sumatra utara (2021) berada pada angka 292.005 jiwa, yang mana terjadi kematian ibu karena perdarahan 

sebanyak 1.330 kasus dan hipertensi kehamilan sebesar 1.077 kasus [3]. 

 

Jika terjadi anemia saat hamil, maka kadar hemoglobin ibu akan berada dibawah 11 gr/dl. Anemia ini akan 

memicu banyak komplikasi yang dapat terjadi pada ibu maupun calon bayi. Untuk menghindari anemia ini, maka 

ibu hamil disarankan senantiasa mengkonsumsi paling sedikitnya 90 tablet zat besi saat hamil [5]. Keadaan anemia 

ini terjadi karena minimnya nutrisi yang masuk ke dalam ibu hamil seperti zat besi, folat, dan B12 yang dapat 

berkontribusi dalam pembentukan sel darah merah [6]. Budaya di masyarakat juga sering hanya memberikan 

makanan berupa nasi dan jumlah lauk yang terbatas seperti tempe, tahu, dan sayuran rebus tanpa bumbu yang 

juga menurunkan kadar hemoglobin [7].  

 

Konsumsi tablet besi yang instan juga diperlukan, namun dapat memilih alternatif lainnya dengan mengonsumsi 

makanan atau minuman yang kaya akan zat besi seperti sari kacang hijau. Kacang hijau diketahui mengandung 

zat besi sebesar 6,7 mg dalam 100 gr. Melaui konsumsi 2 cangkir kacang hijau/hari akan dapat meningkatkan 

kadar Hb sebesar18 mg [9].  

 

Ika Nur Saputri (2024) menunjukkan bahwa kebanyakan kadar Hb ibu nifas menjadi normal setelah 

mengkonsumsi sari kacang hijau [10]. Riset yang diadakan Fingki Andriani (2022) menunjukkan bahwa sari 

kacang hijau mampu menaikkan Hb ibu hamil [11]. Meilve Nora Syawal (2021) juga menjelaskan bahwa terjadi 

peningkatan signifikan kadar Hb setelah ibu hamil konsumsi sari kacang hijau. Berdasarkan kajian terhadap data 

ibu nifas di Klinik Cahaya Lubuk Pakam januari 2024 menunjukkan ada 22 ibu nifas yang mengalami anemia 

[12]. Maka tim PkM merasa perlu untuk memberikan sosialisasi tentang manfaat pemberian sari kacang hijau 

dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu nifas. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan wawasan peserta PkM sehingga akan mampu menerapkan tindakan yang tepat saat ibu nifas 

mengalami anemia. Selain itu, solusi mengkonsumsi sari kacang hijau dapat dikatakan sebagai solusi yang praktis 

bagi ibu nifas sehingga mudah dalam mengaplikasikannya. 

 

2. METODE  

Kegiatan Pengabdian diadakan dengan memberikan materi kepada peserta PkM dalam bentuk kegiatan 

sosialsisasi. Selain itu, tim PkM juga memberikan sari kacang hijau kepada peserta PkM yang berjumlah 20 orang 

ibu nifas di klinik pratama cahaya. Pemberian materi PkM diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta 

PkM sehingga mampu mengatasi kondisi kekurangan kadar hemoglobin pada ibu nifas. Rangkaian proses 

kegiatan PkM dilaksanakan secara bertahap seperti yang dijelaskan berikut: 

1. Tim PkM memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan pelaksanaan PkM, dan manfaat yang dapat diterima 

oleh para peserta. 

2. Tim PkM memberikan lembar pre-test untuk diisi oleh peserta PkM sesuai dengan pengalaman dan 

pengetahuannnya.   

3. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian materi sosialisasi tentang sari kacang hijau yang dapat dimanfaatkan 

pada ibu nifas dalam meningkatkan kadar hemoglobin.    

4. Setelah materi disampaikan, tim PkM membuka sesi diskusi dan tanya jawab antara tim PkM dan seluruh 

peserta. Melalui sesi ini, maka dapat terjadi pertukaran dan peningkatan pengetahuan diantara para peserta 

PkM. 
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5. Tim PkM mengadakan kegiatan Post-test untuk mengukur dan mengkonfirmasi peningkatan pengetahuan 

peserta PkM mengenai materi yang telah disosialisasikan. 

6. Tim PkM membagikan sari kacang hijau kepada peserta PkM untuk bisa merasakan secara langsung tentang 

manfaat sari kacang hijau dalam meningkatkan kadar hemoglobin.  

 

3. HASIL  

Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini telah terlaksana dengan baik dan peserta dapat menerima manfaatnya. 

Beberapa hasil yang diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut : 

1. Kebanyakan peserta PkM yang berjumlah 20 orang merupakan yang berprofesi sebagai Ibu rumah tangga 

yang kebanyakan berusia 20-45 tahun. 

2. Pengetahuan peserta PkM menjadi bertambah tentang sari kacang hijau yang dapat dimanfaatkan sebagai zat 

yang mampu meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu nifas. Selain itu juga memahami tentang bagaimana 

sari kacang hijau dapat bekerja dalam meningkatkan kadar hemoglobin melalui kandungan zat besi yang 

terdapat dalam sari kacang hijau. 

3. Hasil pre-test menunjukkan nilai rata-rata peserta PkM adalah sebesar 57.5 yang mengartikan bahwa 

pengetahuan peserta PkM kurang cukup baik mengenai sari kacang hijau yang dapat meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu Nifas. 

4. Hasil post-test menunjukkan nilai rata-rata peserta PkM mengalami peningkatan menjadi 74.5 yang 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta PkM sebesar 17 yang berarti pengetahuan 

peserta PkM menjadi lebih baik. Hasil nilai pre-test dan post-test peserta ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Nilai Pre-test dan Post-test 

Pre-test Post-test 

Nilai Frekuensi Nilai Frekuensi 

40 1 60 1 

50 6 70 10 

60 10 80 8 

70 3 90 1 

Nilai rerata pre-test 57.5 Nilai rerata post-test 74.5 

 

Sebelum diberikan materi melalui sosialisasi, kebanyakan peserta PkM hanya memperoleh nilai pre-test 

sebesar 60 untuk 10 peserta. Setelah diberikan, maka kebanyakan peserta memperoleh nilai 70 dan 80 yang 

masing-masing berjumlah 10 dan 8 peserta. 

5. Hasil riset-riset juga mendukung bahwa terjadi peningkatan kadar hemoglobin setelah diberikan sari kacang 

hijau. Kebanyakan kadar Hb menjadi normal yaitu 11 g/dL. Selain itu, berdasarkan hasil analisis menunjukkan 

juga bahwa terjadi perbedaan kadar hemoglobin ibu nifas sebelum dan sesudah mengkonsumsi sari kacang 

hijau. 

 

4. PEMBAHASAN 

Kebanyakan ibu nifas yang memerlukan materi sosialisasi adalah ibu yang berperan sebagai ibu rumah tangga 

dan yang rata-rata berusia muda dan baru pertama kalinya akan menjalani periode melahirkan [13]. Sehingga 

merasa perlu diberikan sosialisasi tentang manfaat sari kacang hijau yang dapat meningkatkan kadar Hb, sehingga 

saat masa nifas, ibu sudah dibekali dengan pengetahuan yang cukup apabila mengalami anemia. Berkurangnya 

kadar Hb pada ibu nifas dikarenakan kurangnya zat besi dan terjadi pendarahan berlebih saat dan sesudah proses 

melahirkan [14].  

 

Minuman sari kacang hijau dapat menaikkan kadar Hb sehingga dapat berkontribusi terhadap imun dan zat besi 

dapat dengan lebih baik diedarkan ke seluruh tubuh [15]. Sari kacang hijau diketahui banyak mengandung nutrisi 
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seperti vitamin B kompleks (Tiamin, Riboflavin, dan Asam Folat) dan zat besi (Fe) yang mana sangat berperan 

dalam membantu ibu nifas dalam menjaga kadar Hb agar tetap normal [16].  

 

Beberapa manfaat yang dapat diterima oleh peserta PkM melalui kegiatan sosialisasi ini antara lain peserta 

menjadi sadar tentang perlunya nutrisi yang baik bagi tubuh, mendorong perlunya untuk menerapkan pola hidup 

yang sehat, dan meningkatkan taraf hidup yang sehat bagi ibu nifas, serta mendorong kreatifitas dan peningkatan 

pengetahuan ibu nifas dalam menyiapkan sari kacang hijau yang dapat bermanfaat dalam meningkatkan kadar Hb 

[17]. 

 

Sosialisasi menjadi penting bagi individu maupun kelompok dalam proses menambah wawasan dan menerapkan 

perubahan dalam lingkungan sosialnya. Proses ini berlangsung sepanjang hayat sehingga dapat memunculkan 

kepribadian dan kemampuan baru untuk dapat berperan dalam lingkungannya. Sosialisasi dapat berupa interaksi 

antara perorangan dengan agen sosialisasi [18].  

  

5. KESIMPULAN 

Kegiatan PkM melalui sosialisasi ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan peserta PkM yang berjumlah 20 

orang peserta. Hasil nilai rerata pre-test peserta PkM awalnya berada pada angka 57.5 atau terkategori kurang 

cukup baik, namun terjadi peningkatan setelah post-test menjadi 74.5 yang terkategori baik. Sosialisasi ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan peserta mengenai manfaat sari kacang hijau, proses penyiapan sari kacang hijau untuk 

disiapsajikan, dan dampak bahaya bagi ibu hamil bila kadar Hb yang rendah saat menjalani masa nifas. 
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